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Info Artikel  Abstrak 

Diterima 17 Januari 2021  Manajemen laba penting untuk diperhatikan, karena 

akan berdampak langsung pada persuahaan. Free cash 

flow, profitability, dan audit quality diyakini sebagai 

indikator manajemen laba perusahaan. Sampel dari 

penelitian ini yaitu 30 perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-

2019. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi 

data panel. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

pengaruh simultan ketiga variabel independen 

terhadap variabel dependen. Secara parsial, hanya 

variabel free cash flow yang berpengaruh terhadap 

earnings management. Siginifikansi free cash flow 

mengindikasikan bahwa pengelolaan arus kas yang 

dilakukan oleh manajer akan memberikan dampak 

positif terhadap perusahaan seperti menarik minat 

investor untuk melakukan investasi. Di sisi lain, 

profitabilitas dan kualitas audit membuktikan bahwa 

investor terkadang tidak memperhatikan ke duanya 

sebagai indikator penentu dalam melakukan investasi. 
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 Abstract  

 Earnings management is fundamental to pay 

attention, because it will have a direct impact on the 

company. Free cash flow, profitability, and audit 

quality are believed to be indicators of corporate 

earnings management. The sample of this study is 30 

manufacturing companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange (BEI) for the 2015-2019 period. The 

analysis technique used is panel data regression. The 

results showed the simultaneous influence of the three 

independent variables on the dependent variable. 

Partially, only the free cash flow variable has an 

effect on earnings management. The significance of 
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free cash flow indicates that cash flow management 

carried out by managers will have a positive impact 

on the company, such as attracting investors to invest. 

On the other hand, profitability and audit quality 

prove that investors sometimes do not pay attention to 

both as a determining indicator in making an 

investment. 

PENDAHULUAN 

Banyak cendikiawan yang mempelajari manajemen laba, seperti Oliveira, (2019) 

Strakova, (2020), dan Kjarland, (2020). Manajemen laba berkaitan dengan penyajian 

laporan keuangan yang dilakukan oleh manajer. Untuk itu, penyajian laporan keuangan 

sangat crucial untuk diperhatikan, karena akan berdampak langsung pada perusahaan 

(Wasan & Mulchandani, 2020). Laporan keuangan yang buruk akan membuat investor 

untuk tidak merespon dengan baik atas perusahaan yang dikelola, seperti kurangnya 

atau bahkan tidak ada asupan modal dari investor, sehingga dapat membuat kinerja 

perusahaan menjadi menurun. Untuk itu informasi yang dijelaskan dalam laporan 

keuangan tentang kemampuan menciptakan nilai perusahaan kepada pemangku 

kepentingan dianggap sebagai penentu kinerja saham perusahaan (Wijesinghe & 

Kehelwalatenna, 2017). 

Manajemen laba akan memperlihatkan seberapa besar return perusahaan yang 

dikelola. Pendapatan atau return ini merupakan angka dasar yang digunakan pihak 

investor dalam hal memutuskan untuk melanjutkan investasinya atau tidak (Saona et al., 

2017). Pada saat yang sama, pendapatan adalah kriteria yang digunakan oleh manajer  

untuk melakukan evaluasi atas kompensasi dibayarkan (Mojtaba Shayan Nia, 2017). 

Rendahnya pendapatan yang ditunjukkan dalam laporan keuangan akan berdampak 

negartif pada perusahaan sendiri. Untuk itu, perlunya strategi yang digunakan oleh 

manager dalam menyajikan laporan keuangan. Strategi yang dimaksud adalah 

manajemen laba atau dikenal dengan earning management. Manajemen laba biasanya 

digunakan oleh manajer dalam mempertimbangkan laporan keuangan yang disajikan 

menjadi menarik dengan tujuan untuk menggait investor atau pemangku kepentingan 

(Boakye et al., 2019). Hal ini senada dengan Zhang et al (2018) yang menjelaskan 

bahwa pernyataan keuangan yang berlebihan dan dapat menarik investor dikenal 

sebagai manajemen laba. 
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Wijesinghe & Kehelwalatenna, (2017), menjelaskan bahwa setiap perusahaan 

memiliki ukuruan manajemen laba masing-masing. Jadi, bisa saja ukuran yang 

diterapkan untuk satu industri tidak dapat diterapkan untuk industri lainnya. Hal ini 

senada dengan (He, 2017; Lo, 2017; Goel, 2018 dan Assenso-Okofo, 2020). Meskipun 

manajemen laba berbeda-beda pada suatu perusahaan, ada banyak motivasi bagi 

manajer dalam melakukan manajemen laba, seperti motivasi perjanjian hutang, motivasi 

rencana bonus, dan juga motivasi biaya politik. Selain itu, manajer juga dapat 

memanipulasi melalui pendapatan akrual, kecurangan dalam akuntansi, atau melalui 

aktivitas nyata.  

Free cash flow atau dikenal dengan arus kas bebas diyakini sebagai determinan 

dari manajemen laba, karena arus kas bebas akan menjadi ukuran kesehatan, 

pertumbuhan, dan bahkan kinerja keuangan perusahaan. Semakin tinggi nilai laba yang 

dicetak perusahaan dari sistem operasi, maka itu semakin baik (Herliana et al., 2016). 

Jadi arus kas bebas dalam suatu perusahaan akan mempengaruhi tindakan yang diambil 

oleh manajer dan pemegang saham (Gede Sedana Wibawa Yasa, 2020).  

Selain itu, pada periode berjalan dan periode yang akan datang profitabilitas dapat 

menunjukkan kemampuan (ability) perusahaan untuk memenuhi kewajibannya. Manajer 

perusahaan akan melakukan taktik atau cara agar profitabilitas yang dilampirkan dalam 

laporan keuangan harus menarik minat investor. Hal ini didukung oleh Abdullahi Bala, 

(2020) yang menjelaskan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh yang signifikan bagi 

manager dalam penggunaannya terhadap strategi dalam penulisan laporan keuangan. 

Laporan keuangan juga bisa dilihat pada kualitas auditnya. Auditor akan 

mengevaluasi dengan melakukan pengecekan atas laporan keuangan kemudian 

mengeluarkan opini tentang akuntabilitas dokumen. Hasil audit yang sesuai standar 

akan menaikkan nilai perusahaan baik dalam kepercayaan dan menjamin keandalan 

informasi keuangan. (Lopes, 2018) 

Banyak cendikiawan yang mempelajari manajemen Namun yang berfokus pada 

determinan manajemen laba dengan pendekatan arus kas bebas (FCF), profitabilitas 

(PROF), dan kualitas audit (AQ) secara bersamaan masih minim. Dengan demikian, 

maksud dari penelitian ini ialah untuk menutupi kesenjangan tersebut.  
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Kerangka Teori dan Pengembangan Hipotesis 

Manajemen Laba 

Manajemen laba pada hakekatnya mengacu pada praktik akuntansi yang 

mencerminkan posisi dan kinerja keuangan yang sehat dalam suatu perusahaan (Agustia 

et al., 2020) Stabilitas dan konsistensi merupakan merupakan gambaran dari laporan 

keuangan perusahaan yang sehat. (Vishnani, 2019) Dalam memilih perusahaan sebagai 

ladang investasi, investor akan melihat laba yang di lampirkan dalam laporan keuangan. 

Sudah biasa bagi investor dalam menganalisis manajemen investasi untuk fokus 

pada laba yang dilaporkan oleh perusahaan sebagai indikator kinerja masa depannya. 

Artinya investor sangat mementingkan laba yang dilaporkan oleh perusahaan sebagai 

proksi untuk mereka mengambil sebuah keputusan. Oleh karena itu (Zahid, 2020), 

(Farinha et al., 2018), dan Pandey et al, (2016) menjelaskan bahwa kualitas informasi 

laba  sangat penting dalam suatu perusahaan. Laba yang dilaporkan mencerminkan 

berhasil tidaknya perusahaan dalam mencapai operasional tujuan yang telah ditetapkan 

(Hakim & Naelufar, 2020). Untuk itu, perlunya penyajian informasi laba yang baik 

dalam suatu perusahaan. 

Kualitas laba merupakan salah satu indikator penting untuk dijadikan sebagai 

ukuran kinerja perusahaan (Machdar, 2017). Huynh, (2018) mempelajari keterkaitan 

antara kualitas laba dengan kinerja perusahaan di Vietnam. Penelitian mereka 

menggunakan teknik analisis regresi dan menunjukkan hasil bahwa kualitas laba 

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan di Vietnam. Penelitian ini didukung oleh 

Dongguk & Nam, (2019) yang menjelaskan bahwa kebijakan dividen merupakan 

keputusan bisnis yang penting dan dianggap sebagai saluran untuk mengkomunikasikan 

kinerja perusahaan kepada pemegang saham. Dia meneliti tentang pengaruh kualitas 

laba pada akurasi perkiraan dividen analis keuangan dengan menggunakan sampel 

perusahaan di Korea Selatan selama periode 2011-2015. Temuannya menunjukkan 

bahwa kualitas laba berpengaruh positif terhadap analisis keuangan dengan 

menggunakan perkiraan dividen. 

Berbeda dengan Shiguang Ma dan Liangbo Ma (2017) menyelidiki hubungan 

kualitas laba dengan kinerja perusahaan yang terdaftar secara publik di China. Mereka 

menemukan bahwa kualitas laba yang rendah dikaitkan dengan kinerja perusahaan yang 

tinggi untuk perusahaan yang terdaftar secara publik di  China. Bukti lebih lanjut 
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menunjukkan bahwa manajemen laba hanya merupakan kontributor yang memiliki 

hubungan negatif, bukan pendorong utamanya. Mereka berpendapat bahwa hubungan 

negatif kualitas laba dengan kinerja perusahaan dikarenakan fenomena pasar negara 

berkembang dalam periode booming ekonomi, khususnya di Cina. Ditambah oleh 

(Mulchandani et al., 2020) yang menjelaskan bahwa tidak adanya pengaruh ukuran 

dividen terhadap kualitas laba perusahaan di India. 

Para cendiakawan saat ini masih dalam tahap proses pengembangan dalam 

mengukur kualitas pendapatan, hal ini dikarenakan setiap ukuran memiliki kelebihan 

dan kekurangannya masing-masing. Sehingga hasil dari pendekatan manajemen laba 

dalam literatur adalah bahwa kualitas laba dapat diukur dengan meminimalkan kerugian 

orang lain (Wijesinghe & Kehelwalatenna, 2017).   

Hubungan Free cash flow dengan manajemen laba 

Tindakan yang diambil oleh manajer untuk melakukan pembelian saham dalam 

suatu perusahaan akan dipengaruhi oleh free cash flow (Yasa, 2020). Arus kas bebas 

dapat memberikan suatu hipotesa dasar investor akan keuntungan dibagikan perusahaan 

bukan hanya taktik menyiasati pasar, namun juga untuk meningkatkan nilai perusahaan. 

Arus kas bebas kemungkinan besar akan membuat manajer berperilaku oportunistik jika 

tidak memanfaatkan keuntungan secara maksimal pada saat perusahaan sedang 

berkembang (Susanto et al., 2017). Untuk itu manajer membutuhkan manajemen laba 

yang baik. Oktaviani & Mochklas, (2020) mempelajari hubungan antara free cash flow 

dengan manajemen laba perusahaan manufaktur yang terdapat di BEI dan menunjukkan 

hasil bahwa free cash flow berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Penelitian ini 

didukung oleh Setiawati, (2019), Achyani & Lestari, (2019), dan Suwanti, (2017). 

H1: Free cash flow berpengaruh signifikan terhadap earnings management  

Hubungan Profitability dengan Manajemen Laba 

Salah satu tujuan perusahaan beroperasi ialah mendapatkan keuntungan. Jika nilai 

profitabilitas laba menurun, maka keuntungan yang akan didapatkan perusahaan juga 

akan lemah (Purnama, 2017). Untuk menunjukkan besarnya saldo laba perusahaan, 

manajer biasanya cenderung untuk menahan labanya (Dewi & Suryani, 2020). Oleh 

sebab itu, manajer pada umumnya melakukan suatu manajemen laba dalam laporan 

keuangan dengan memberikan suatu kompensasi. Sehingga dengan tingginya 

profitabilitas perusahaan, investor akan percaya terhadap kinerja perusahaan. Oktasari, 
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(2020) mempelajari hubungan profitability dan earnings management, dan memperoleh 

hasil bahwa profitability memiliki pengaruh terhadap earnings management perusahaan. 

Penelitian ini didukung Purnama, (2017). 

H2: Profitability berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba 

Hubungan Audit Quality dan Manajemen Laba 

Seorang auditor cenderung memiliki kualitas audit yang berbeda-beda dalam 

memeriksa laporan keuangan perusahaan. Dengan demikian, perusahaan membutuhkan 

audit berkualitas tinggi untuk menemukan kemungkinan kesalahan pencatatan dalam 

laporan keuangan (Lestari & Aeni, 2019). Nilai perusahaan akan turun jika tim audit 

mendeteksi dan mengungkapkan pelaporan yang salah (Kusumawati, 2019). Penelitian 

Imen & Anis, (2020) menunjukkan bahwa kualitas audit berpengaruh pada manajemen 

laba. Namun, juga ada beberapa anggapan bahwa kualitas audit tidak memiliki 

pengaruh terhadap respon investor. Manajer mungkin berpendapat bahwa hanya dengan 

penyajian laba yang baik yaitu dengan pembagian kompensasi yang menjanjikan, maka 

investor akan tertarik terhadap perusahaannya. Penelitian ini senada dengan Almarayeh, 

(2020) dan Nanik Lestari, (2019). 

H3: Kualitas audit tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba 

Seperti pembahasan kajian pustaka di atas, terdapat beberapa cara untuk 

mengukur manajemen laba dalam suatu perusahaan. Untuk itu, peneltian ini mencoba 

untuk memberikan bukti empiris mengenai earning manajemen dengan menggunakan 

pendekatan free cash flow (FCF), profitability (PROF), dan audit quality (AQ) dalam 

pengaruhnya terhadap earning management perusahaan manufaktur yang ada pada JII 

dan ILQ45 tahun 2015-2019. 
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METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Kuantitatif merupakan pendekatan pada penelitian ini, yaitu dimana 

penelitian dengan paradigma deduktif yang bertujuan untuk menguji suatu teori 

terhadap realitas permasalahan yang sedang terjadi (Sekaran, 2016). Melalui 

pendekatan metodologi, Martono mendefinisikan penelitian kuantitatif identik 

dengan paradigma deduktif nomotetik, yang mana penelitian tersebut tidak 

membahas semua faktor secara umum, tapi hanya berfokus pada bagian tertentu 

yang berpengaruh atas terjadinya gejala sosial (Martono, 2016). Tahap selanjutnya, 

pendekatan ini akan mamanfaatkan data berupa angka-angka satuan yang jelas, 

sehingga dapat diproses dengan menggunakan uji statistik. 

2. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan penulis ialah data sekunder. Sumber data diperoleh 

dari laporan keuangan dalam bentuk tahunan yang dikeluarkan oleh perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di JII dan ILQ 45. Karena data yang diperoleh cukup 

banyak, maka untuk menentukan jumlah sampel yang dapat mewakili dari 

banyaknya populasi, artikel ini menggunakan metode purposive sampling.  

3. Definisi Operasional Variabel  

a. Variabel Dependen 

Variabel dependen pada penelitian ini ialah manajemen laba. Manajemen 

laba nantinya akan dijelaskan oleh variabel independen. Manajemen laba dapat 

diukur berdasarkan rasio dari pekerjaan akrual menjadi pendapatan (Harymawan 

& Nowland, 2016). Berikut pengukuran manajemen laba: 

 

Keterangan: 

TACit = Total Acrual perusahaan i pada Periode t. 

Nit  = Net Income Perusahaan i pada tahun t. 

CFOit  = Cash flow from operations perusahaan i pada Periode t. 

b. Variabel Independen 

Variabel independen ditandai dengan variabel bebas, serta explanatory. 

Adapun variabel indepen pada penelitian ini yaitu: 
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1) Free cash flow. FCF digunakan untuk stabilitas keuangan di perusahaan 

(Oktaviani & Mochklas, 2020). Dalam penelitin ini FCF diukur 

menggunakan: 

 

2) Profitability. Profitabilitas dalam suatu perusahaan biasanya disebut dengan 

return of asset (ROA). ROA digambarkan sebagai rasio persentase laba 

bersih setelah pajak terhadap jumlah aktiva (Al-Homaidi et al., 2020). 

 

3) Kualitas Audit. Secara umum, auditor akan memastikan laporan keuangan 

yang dilaporkan harus secara wajar dan berkaitan dengan standar akuntansi 

(Putra & FitoMela, 2019). Menurut Eny Kusumawati (2019), ukuran KAP 

(Kantor Akuntan Publik) merupakan indikator yang biasa digunakan oleh 

auditor dalam mengaudit, selain itu kualitas audit dapat diukur dengan 

vaiabel dummy, dimana 1 sama dengan big four, artinya laporan keuangan 

yang diaudir oleh KAP memiliki nilai plus. Sedangkan nilai 0 sama dengan 

nonbig four, perusahaan tersebut tidak diaudit oleh KAP.  

Proses untuk mendapatkan hasil, maka common, fixed, dan random effect model 

merupakan tiga pendekatan yang harus dilalui jika menggunakan regresi data panel. 

Pendekatan ini selanjutnya akan dipilih model yang tepat untuk penelitian dengan 

melakukan dua pengujian, yaitu chow dan hausman. Uji chow dilakukan untuk 

membandingkan model terbaik antara common dan fixed. Sedangkan uji hausman akan 

menentukan model yang tepat antara random dengan fixed. 

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, maka adapun formula regeresi data panel 

sebagai berikut: 

EM = β0 + β1(FCF)it + β2(PROF)it + β3(DUM)it + eit 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penyajian tabel di bawah ini memaparkan sejauh mana hasil pengolahan analisis 

data yang secara deskriptif menjelaskan masing-masing variabel penelitian. Terdapat 

nilai-nilai yang mewakili dari setiap variabel dalam pengujian yang dilakukan dengan 
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pengolahan data melalui softwer Eviews 9. 

Setelah melalui beberapa tahap, maka di bawah ini akan dijelaskan hasil dari 

penelitian: 

1. Uji Chow 

Uji Chow dilakukan untuk memilih common effect model (CEM) atau fixed effect 

model (FEM). Pengambilan keputusan yaitu mengacu pada probabilitas untuk Cross-

Section F. Jika > 5%, maka model yang dipilih adalah CEM. Namun, apabila nilai 

probabilitasnya < 5%, maka model yang digunakan adalah FEM. 

Tabel 1: Uji Chow 

Effects Test Statistic d.f Prob 

C-s F 2.607027 (29,116) 0.0002 

C-s Chi-square 74.774078 29 0.0000 

 

Hasil uji Chow di atas diperoleh nilai C-square F dan C- Chi-square-nya kurang 

dari 5%, maka model yang disarankan ialah FEM. Karena uji chow menolak CEM, 

maka langkah selanjutnya ialah melakukan uji hausman. 

2. Uji Hausman 

Uji hausman dilakukan untuk membandingkan atau memilih model mana yang 

terbaik, yaitu antara fixed effect model (FEM) dengan random effect model (REM). 

Pengambilan keputusan yaitu dengan melihat hasil probabilitas untuk Cross-Section 

Random. Jika nilai probabilitasnya > 5%, maka model yang dipilih adalah REM. 

Namun, apabila nilai probabilitasnya < 5%, maka model yang digunakan adalah FEM. 

Tabel 2: Uji Hausman 

Test Summary Chi-Sq.Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

C-s random 10.266423 3 0.0164 

 

Uji hausman di atas menjelaskan bahwa nilai probabilitas untuk C-s random 

kurang dari 5 %, yaitu 0,0164, maka model yang disarankan dalam penelitian ini 

adalah FEM. 
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3. Hasil Estimasi Model Data Panel 

Setelah memilih model yang disarankan, maka berikut tabel yang 

menunjukkan hasil estimasi data dengan jumlah sampel sebesar 30 perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek  Indonesia (BEI) tahun 2015 – 2019.  

Tabel 3: Estimasi Model Data Panel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Analisis Statistik 

1. Uji R-Squared 

R2 (Koefisien determinasi) menggambarkan besarnya variabel X (indpenden) 

mampu menjelaskan variabel Y (dependen) (Gobel et al., 2020). Hasil Adj. R-

squared diperoleh hasil 0.421, yang artinya bahwa variabel free cash flow (FCF), 

profitability (PROF), dan audit quality (AQ) dapat menjelaskan variabel earning 

management (EM) sebesar 42.1%.  

2. Uji F 

Tujuan dari pengujian ini ialah untuk mengetahui apakah variabel bebas secara 

simultan (bersama-sama) mempengaruhi variabel terikat atau tidak. Hasil uji F 

statistik menunjukkan 0.00 < 5%. Maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan 

free cash flow (FCF), profitability (PROF), dan audit quality (AQ) berpengaruh 

pada earning management (EM). 

 

 

 

 

Variabel Koefisien t-Statistic Prob. 

    
C 735.4502 1.903785 0.0594 

FCF -0.058255 -2.469021 0.0150 

PROF 0.001616 1.449278 0.1500 

AQ 242.4133 1.894935 0.0606 

R-Squared 0.421863 

Adj. R-Squared 0.262376 

Prob (F-Statistik) 0.000082 

http://jurnalekonomi.unisla.ac.id/index.php/jpensi


Akmal Ihsan, Slamet Haryono                Jurnal Penelitian Ekonomi dan Akuntansi (JPENSI)                         

                               http://jurnalekonomi.unisla.ac.id/index.php/jpensi  

 e-ISSN 2621-3168 

                                                                                                                       p-ISSN 2502 – 3764   

 

72             Volume 6 No.1, Februari 2021 
      
 

 

 

3. Uji t 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel indpenden (X) 

secara parsial atau satu-satu terhadap variabel dependen (Y). Berdasarkan model 

regresi di atas, diperoleh: 

a. Free Cash Flow (FCF) 

Nilai probabilitas variabel FCF ialah 0.0150 < 0.05. Mengindikasikan bahwa 

variabel FCF memiliki pengaruh signifikan terhadap EM atau hipotesis satu 

(H1) diterima. Artinya ialah apabila FCF meningkat sebesar 1, maka EM akan 

menurun menjadi -0.58%. 

b. Profitability (PROF) 

Nilai probabilitas dari variabel profitability (PROF) adalah 0.150 > 5%, dengan 

coefficient 0.001616. Temuan ini menjelaskan bahwa PROF tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap EM atau hipotesis dua (H2) ditolak. 

c. Audit Quality (AQ) 

Variabel Audit Quality (AQ) diperoleh probabilitas 0.06 < 0.05 dengan nilai 

koefisien sebesar 242.4133, menunjukkan bahwa hipotesis tiga (H3) diterima, 

yaitu AQ tidak berpengaruh signifikan terhadap EM. 

Pengaruh Free Cash Flow terhadap Earnings Management 

Tabel 3 menunjukkan FCF berpengaruh signifikan terhadap earnings manajement 

dengan nilai probabilitas 0.0150 < 5%. Temuan ini sesuai dengan penelitian, Bosta, 

(2018), Oktaviani, (2020), (Khushi, 2020). Hasil tersebut menjelaskan arus kas bebas 

merupakan indikator penting yang perlu diperhatikan oleh manajer dalam melakukan 

manajemen labanya. Pernyataan ini didukung oleh Yasa, (2020) yang menyatakan 

bahwa manajemen laba akan memberikan pengaruh langsung terhadap tindakan yang 

diambil oleh manajer. Karena dengan pencatatan arus kas bebas yang baik akan 

memberikan angin segar kepada investor untuk melakukan investasi pada perusahaan.  

Pengaruh Profitability terhadap Earnings Management 

Profitability tidak berpengaruh terhadap earnings manajement dimana diperoleh 

nilai prob. sebesar 0.1500 > 5%. Temuan ini tidak sejalan penelitian Assagaf ,(2020), 

Thi Thanh Dao & Anh Ngo, (2020) yang menunjukkan bahwa profitability memiliki 

pengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Temuan yang bertolak belakang ini 

bisa saja terjadi dengan asumsi bahwa manajer memfokuskan pada indikator lain 
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sebagai ukuran manajemen labanya. Hal ini senada dengan penelitian Saleh et al., 

(2020), (Bala Ado, 2020) yang hasil penelitiannya sama-sama menunjukkan bahwa 

tidak adanya pengaruh signifikan antara profitability terhadap EM. 

Pengaruh Audit Quality terhadap Earnings Management 

Nilai probabilitas dari audit quality diperoleh sebesar 0.0606 > 0.05, 

mengindikasikan bahwa audit quality tidak berpengaruh signifikan terhadap EM. 

Temuan ini didukung oleh Almarayeh, (2020). Namun, berbeda dengan Affes & Smii, 

(2016), Hasan et al., (2020), dan Gandía & Huguet, (2020), hasil penelitian mereka 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara audit quality dengan 

earnings management. Temuan ini mengindikasikan bahwa dalam pengukuran 

earnings management tidak hanya menggunakan profitability semata, namun juga ada 

beberapa determinan yang bisa dijadikan sebagai indikator pengukurannya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Mengacu pada dedikasi di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa secara 

simultan, ke tiga variabel independen pada penelitian ini, yaitu FCF, PROF, dan AQ 

menunjukkan pengaruh siginifikan terhadap variabel dependen (earnings management). 

Secara parsial, profitability dan audit quality menunjukkan tidak adanya pengaruh 

signifikan terhadap earnings management. Namun jika dianalisa, free cash flow 

menunjukkan adanya pengaruh signifikan terhadap EM perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di JII dan ILQ45 tahun 2015-2019. Pernyataan tersebut mengindikasikan 

bahwa manajemen arus kas yang baik dilakukan oleh manajer akan memberikan respon 

positif dari investor. Namun investor juga terkadang tidak memperhatikan profitabilitas 

dan kualitas audit dalam manajemen labanya. Adapun saran yang diajukan oleh penulis 

yaitu: bagi peneliti selanjutnya yang ingin membahas tema yang sama, sebaiknya 

memperluas sampel penelitian dan perlunya penambahan variabel lain yang 

berhubungan dengan manajemen laba akrual, seperti hutang, kebijakan deviden, peran 

manajerial dan dewan direksi, kepatutan manajerial, dan komite audit. 
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